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INTISARI
Desa Pasucen dan Desa Mojoagung merupakan salah satu desa di Kecamatan Trangkil 

yang mayoritas penduduknya memiliki usaha perkebunan tebu dengan sistem reynoso maupun 
lahan kering sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di desa tersebut. Varietas yang 
sering ditanam petani di Desa Pasucen dan Desa Mojoagung adalah PS. 864 karena varietas ini 
cocok dikembangkan di tanah aluvial bertipe iklim C2, baik di lahan sawah (sistem reynoso) 
maupun tegalan (lahan kering). Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui perbedaan 
pendapatan varietas tebu PS. 864 dengan sistem reynoso dan sistem lahan kering, 2)  mengetahui 
kelayakan usaha tebu varietas PS. 864 dengan sistem reynoso dan sistem lahan kering. Penelitian 
menggunakan metode deskriptif analisis. Analisis data menggunakan uji t dan uji kelayakan 
usahatani melalui RCR, BEP, dan ROI. Jumlah seluruh responden sebanyak 51 orang yang terdiri 
dari 25 orang petani dengan sistem reynoso dan 26 orang petani dengan sistem lahan kering. Hasil 
penelitian : 1) RCR usahatani tebu sistem reynoso 1,59 sistem lahan kering 1,48.  ROI sistem 
reynoso 59,67% lahan kering 48,27%. BEP sistem reynoso Rp. 15.862.491 sistem lahan kering (PK) 

Rp. 15.241.669 sedangkan BEP sistem reynoso 64,29 ton, sistem lahan kering 59,64 ton. BEP  (Q) (Rp)

sistem reynoso 270.251,79 per ton sistem lahan kering 291.378,59 per ton. Ada perbedaan yang 
signifikan antara usahatani tebu sistem reynoso dengan usahatani tebu sistem lahan kering (p = 
0,000), kedua usahatani sistem reynoso dan sistem lahan kering layak untuk diusahakan. Namun 
sistem reynoso lebih layak diusahakan. 

Kata kunci : Tebu, kelayakan usahatani reynoso dan lahan kering.

ABSTRACT
Mojoagung Pasucen village and Village is one of villages in the district have 

overwhelmingly Trangkil sugar plantation business with Reynoso and dryland systems so that 
researchers interested in conducting research in the village. Varieties are often planted by farmers 
in the village and the village Pasucen Mojoagung is PS. 864 because this variety was developed in 
the alluvial soil suitable climate type C2, both in paddy fields (Reynoso system) and dry (dry land). 
This study aims to: 1) determine differences in earnings PS sugarcane varieties. 864 with Reynoso 
systems and dryland systems, 2) determine the feasibility of sugarcane varieties PS. 864 with 
Reynoso systems and dryland systems. The research used descriptive method of analysis. Data 
analysis using the t test and test the feasibility of farming through RCR, BEP, and ROI. The total 
number of respondents were 51 people consisting of 25 farmers with systems Reynoso and 26 
farmers with dryland systems. The results: 1) RCR sugarcane farming system Reynoso 1.48 1.59 
dryland systems. Reynoso system ROI 59.67% 48.27% dry land. BEP (PK) system Reynoso Rp. 
Rp 15,862,491 dryland systems. 15,241,669 while BEP (Q) system Reynoso 64.29 tons, 59.64 tons 
of dryland systems. BEP (IDR) systems per ton system Reynoso 270,251.79 291,378.59 per ton of 
dry land. There are significant differences between sugarcane farming systems Reynoso with 
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sugarcane farming dryland systems (p = 0.000), the two farming systems Reynoso and dryland 
systems worth the effort. But Reynoso system more viable.

Keywords: Sugarcane, feasibility Reynoso and dry land farming.

PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang

Tebu (Saccharum officinarum 
Linn), merupakan tanaman perkebunan 
semusim yang mempunyai sifat tersendiri, 
sebab di dalam batangnya terdapat zat 
gula. Tebu termasuk keluarga rumput-
rumputan (graminae) seperti halnya padi, 
jagung, bambu dan lain-lain. Tanaman 
tebu merupakan tanaman perkebunan 
semusim yang dianggap lebih mudah 
dikembangkan (Amin, 1996). Zat Gula 
yang terdapat pada tebu tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan baku dalam 
industri gula. Pengembangan usahatani 
tebu diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan dan taraf hidup petani serta 
memacu percepatan swasembada gula 
secara nasional atau mengurangi 
ketergantungan terhadap impor gula. 

Gula merupakan salah satu 
komoditas strategis dalam perekonomian 
Indonesia. Dengan luas areal sekitar 350 
ribu ha pada periode 2000-2005, industri 
gula berbasis tebu merupakan salah satu 
sumber pendapatan bagi sekitar 900 ribu 
petani dengan jumlah tenaga kerja yang 
terlibat mencapai sekitar 1,3 juta orang. 
Gula juga merupakan salah satu 
kebutuhan pokok masyarakat dan sumber 
kalor i  yang relat i f  murah. Karena 
merupakan kebutuhan pokok, maka 
dinamika harga gula akan mempunyai 
pengaruh langsung terhadap laju inflasi 
(Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian Departemen Pertanian, 2007).

Dengan posisinya yang penting 
dan sejalan dengan revitalisasi sektor 
pertanian, maka industri gula berbasis 
tebu juga perlu melakukan berbagai 
upaya  seh ingga  se ja lan  dengan 
revitalisasi sektor pertanian. Hal ini 

menuntut industri gula berbasis tebu perlu 
melakukan berbagai perubahan dan 
penyesua ian guna meningkatkan 
produktivitas, dan efisiensi, sehingga 
menjadi  industr i  yang kompet i t i f , 
mempunyai nilai tambah yang tinggi, dan 
memberi tingkat kesejahteraan yang 
m e m a d a i  p a d a  p a r a  p e l a k u n y a , 
khususnya petani (Anonim, 2007).

Untuk meningkatkan hasil tebu 
dan gula secara nasional perlu didukung 
tersedianya informasi tentang seluk beluk 
bud idaya dan penge lo laan tebu. 
Pengembangan usahatani tebu di 
Indonesia dibedakan atas dua macam 
yaitu Budidaya tebu di lahan sawah yang 
dikenal dengan sistem Reynoso dan 
budidaya tebu lahan kering atau dikenal 
dengan sistem Tegalan. Dari kedua 
sistem ini yang paling membedakan 
adalah persiapan lahan. Hal ini karena 
adanya perbedaan kondisi lingkungan. 
Sistem pengelolaan lahan sawah yang 
sering dipakai yaitu Reynoso. Pada 
prinsipnya sistem ini membuat got-got dan 
gu ludan  un tuk  pembuangan dan 
penampungan air. Sedangkan lahan 
untuk budidaya tebu dilahan kering atau 
Tegalan meliputi pembukaan lahan, 
pengolahan tanah dan pembuatan 
juringan.

Perbedaan sistem pengelolaan 
inilah yang pada akhirnya mempengaruhi 
terhadap produksi dan pendapatan 
petani. Selain itu keberhasilan budidaya 
tebu harus menyesuaikan kondisi 
agroklimat yaitu iklim, kesuburan tanah 
dan topografi. Kesesuaian penentuan 
sistem akan berpengaruh besar terhadap 
produksi tebu yang dihasilkan.

Berdasarkan faktor agroklimat, 
khususnya curah hujan, ada dua kalender 
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pertanaman. Pola I adalah pengolahan 
tanah dilakukan mulai bulan April dan 
penanaman dilakukan pada bulan Mei-
Juni. Masa panen berlangsung pada 
bulan Mei hingga November tahun 2011. 
Pola I I  adalah pengolahan tanah 
d i l a k u k a n  p a d a  S e p t e m b e r  d a n 
penanaman di lakukan pada bulan 
Oktober dan November. Untuk pola ini, 
panen dilakukan pada bulan Oktober dan 
November.  Untuk pola in i ,  panen 
dilakukan pada bulan Oktober dan 
November tahun berikutnya (Anonim, 
2007).

Di Kabupaten Pati Propinsi Jawa 
Tengah terdapat salah satu Pabrik Gula 
yang mengolah tebu menjadi gula pasir 
dalam skala yang besar untuk memenuhi 
permintaan gula di pasaran yaitu PG. 
Trangkil yang memasok gula ke berbagai 
daerah. Desa Pasucen dan Desa 
Mojoagung merupakan salah satu desa di 
Kecamatan Trangkil yang mayoritas 
penduduknya memiliki usaha perkebunan 
tebu dengan sistem Reynoso maupun 
lahan kering sehingga peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian di desa 
tersebut. Varietas yang sering ditanam 
petani di Desa Pasucen dan Desa 
Mojoagung adalah PS. 864 karena 
varietas ini cocok dikembangkan ditanah 
aluvial bertipe iklim C2, baik dilahan 
sawah (sistem Reynoso) maupun tegalan 
(lahan kering).

Sehubungan dengan fenomena 
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Studi Komparatif 
Pendapatan Usahatani Tebu (Saccharum 
Officinarum Linn) Varietas PS. 864 
Dengan Sistem Reynoso dan Sistem 
Lahan Kering Di Kecamatan Trangkil 
Kabupaten Pati”. Berdasarkan analisis 
usahatani tebu dengan sistem Reynoso 
dan sistem lahan kering diharapkan akan 
dapat memberikan gambaran dan 
wawasan petani pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya, agar mereka 

dapat memilih sistem budidaya tebu yang 
lebih baik untuk dibudidayakan sehingga 
dapat lebih meningkatkan pendapatan 
petani dan produksi gula secara nasional.
B.  Permasalahan

Berdasarkan pada latar belakang 
di atas, dapat dirumuskan pokok-pokok 
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana perbedaan pendapatan 

usaha tebu varietas PS. 864 dengan 
sistem Reynoso dan sistem lahan 
kering ?

2. Bagaimana analisis kelayakan usaha 
tebu varietas PS. 864 dengan sistem 
Reynoso dan sistem lahan kering ?

C.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1 .  Un tuk  mengetahu i  perbedaan 
pendapatan usaha tebu varietas PS. 
864 dengan sistem Reynoso dan 
sistem lahan kering.

2. Untuk mengetahui kelayakan usaha 
tebu varietas PS. 864 dengan sistem 
Reynoso dan sistem lahan kering.

METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

P e n e l i t i a n  d i l a k u k a n  d i 
Kecamatan Trangkil Kab. Pati yang 
diwakili dua desa yaitu Desa Pasucen dan 
Desa Mojoagung. Lokasi ini dipilih karena 
sebagian besar penduduk adalah 
bermata pencaharian sebagai petani dan 
banyak yang mengusahakan tebu. Waktu 
pelaksanaan penelitian yaitu mulai pada 
musim tanam bulan Juli 2011 – Juni 2012.
B. Metode Penelitian

Ana l i s i s  d i l a kukan  seca ra 
deskriptif analisis dengan menggunakan 
tabel-tabel analisis dan diarahkan pada 
masalah perbedaan pendapatan, 
kelayakan usaha tebu, dan faktor-faktor 
yang mempengaruh i  pendapatan 
usahatani tebu sistem reynoso dan sistem 
lahan kering. Adapun jumlah responden 
petani tebu sistem reynoso dan sistem 
lahan kering sesuai Tabel 1. 
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Tabel 1. Jumlah responden petani tebu

 
Strata 

 
Luas Lahan (Ha) 

Jumlah Populasi Jumlah Responden 
Lahan 
sawah 

lahan tegalan Lahan 
sawah 

Lahan 
tegalan 

I 
II 
III 

1 – 5 ha 
5 – 10 ha 
> 10 ha 

9 
12 
4 

32 
58 
15 

9 
12 
4 

32/105 x  26  =   8 
58/105 x  26  = 14 
15/105 x  26  =   4 

Jumlah 25 105 25 26 

 Sumber: Data Diolah 2011

Dengan demik ian jumlah seluruh 
responden kedua kelompok tani tebu 
adalah (25 + 26) = 51 orang.  

C. Metode Analisis Data
1. Uji Beda Rata-Rata (uji t)

D a t a  y a n g  d i p e r o l e h 
dianalisis dengan uji rata-rata atau 
uji t untuk mengetahui secara 
signifikan perbedaan pendapatan 
petani pengguna lahan tegalan 
dan lahan sawah. Data tersebut 
diolah dengan SPSS versi 16. 
Perbandingan pendapatan bersih 
dengan uji statistik uji t (Sugiyono, 
2007).
Uji hipotesis:
H � :� tidak terdapat perbedaan 0

pendapatan usahatani 
t e b u  a n t a r a  s i s t e m 
reynoso dan sistem lahan 
kering

H � :� t e rdapa t  pe rbedaan a

pendapatan usahatani 
t e b u  a n t a r a  s i s t e m 
reynoso dan sistem lahan 
kering

Kriteria uji:
a. Jika signifikansi t < 0,05 , maka 

Ho ditolak dan Ha diterima 
y a n g  b e r a r t i  t e r d a p a t 
p e r b e d a a n  p e n d a p a t a n 
usahatani tebu dengan sistem 
reynoso dan sistem lahan 

kering.
b. Jika signifikansi t > 0,05, maka 

Ho diterima dan Ha ditolak 
yang berarti tidak terdapat 
p e r b e d a a n  p e n d a p a t a n 
usahatani tebu dengan sistem 
reynoso dan sistem lahan 
kering.

2. Kelayakan Usahatani Tebu
a.Menghitung pendapatan bersih 

petani
Rumus yang digunakan sebagai 
berikut :
1) Total biaya produksi (TBP) yang 

dikeluarkan untuk usaha tebu 
dengan sistem reynoso dan 
sistem lahan kering yang terdiri 
dari biaya tetap dan biaya 
variabel.

2) Penerimaan = total produksi x 
harga

3)  Pendapatan bersih = 
p e n e r i m a a n - t o t a l  b i a y a 
produksi (TBP)
Total biaya produksi (TBP) = 
biaya tetap (FC) + biaya 
variabel
Biaya tetap = biaya sewa 
lahan + Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB)
Biaya variabel = biaya bibit + 
biaya pupuk + biaya pestisida 
+  biaya tenaga kerja + biaya 
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tebang angkut 
b.  Menghitung Kelayakan Usaha (RC 

Ratio) 
Dengan rumus sebagai berikut:

RC Ratio� =

Apabila RC Ratio > 1, berarti 
usaha tebu tersebut secara 
ekonomis layak dan sebaliknya 
bila RC Ratio < 1 berarti secara 
ekonomis tidak layak

c. Menghitung ROI
U n t u k  m e n g u k u r 

keuntungan usaha dari investasi 
yang digunakan secara matematis 
dapat dirumuskan:

ROI   =

d.Menghitung BEP

1) BEP Volume Produksi

BEP   =(Q)

2)  BEP harga  

BEP =(P)  

3)  BEP pendapatan kotor

BEP  =(PK)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Biaya Usahatani Tebu
Biaya usahatani tebu adalah biaya 

yang digunakan dalam usahatani selama 
satu kali periode, terdiri dari biaya seperti 
bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan 
tebang angkut. Rata-rata umur panen 
tebu adalah 6 bulan. Karena luas lahan 
pe r tan ian  mas ing -mas ing  pe tan i 
bervariasi maka peneliti melakukan 
konversi masing – masing menjadi 1 ha. 
Rata-rata biaya produksi selama masa 
panen usahatani tebu di Desa Pasucen 
dan Mojoagung Kecamatan Trangkil 
Kabupaten Pati dapat dilihat  pada Tabel 
2.        

 

t ǊƻŘǳƪǎƛ Biaya Total

kotor Pendapatan

 
Өӧӧղ  x 

Produksi Biaya Total

bersih Pendapatan

 

Ǉŀ ǎŀ Ǌ satuan Harga

Produksi Biaya Total

 

t ǊƻŘǳƪǎƛ Total

Produksi Biaya Total

 

YƻǘƻǊѪPendapatan:Varibael( Biaya1

TetapBiaya



Tabel 2. � Rata-Rata Biaya Produksi Usahatani Tebu Di Desa Pasucen dan
                    Mojoagung Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati 

No Uraian Sistem Reynoso Sistem Lahan Kering  

1. 
 
 

2. 
 
 
 
 
 

3. 

Biaya Tetap (Rp) 
- Sewa Lahan 
- Pajak 

2) Biaya Variabel (Rp) 
- Bibit 
- Pupuk 
- Pestisida 
- Tenaga Kerja 
- Tebang Angkut 
Total Biaya Produksi 

9.234.000 
9.174.000 

60.000 
18.456.400 
4.152.000 
1.850.000 

89.800 
5.439.000 
6.925.600 

27. 690.400 

8.196.153 
8.146.153 

50.000 
17.432.500 
4.155.769 
1.850.000 

137.884 
5.441.346 
5.847.500 

25.628.653 

 Sumber : Data Primer diolah Tahun 2011/2012
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Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
biaya tetap usahatani tebu dengan sistem 
reynoso mempunyai rata-rata biaya tetap 
lebih tinggi dibandingkan dengan biaya 
tetap di lahan kering. Hal ini disebabkan 
lahan sawah lebih produktif daripada 
lahan kering. Besarnya pajak juga 
otomatis lebih t inggi lahan sawah 
daripada lahan kering (tegalan). 

Biaya variabel usahatani tebu 
lahan kering mempunyai rata-rata lebih 
rendah dibandingkan dengan biaya tetap 
di lahan sawah. Hal ini terjadi karena biaya 
tenaga kerja dan biaya tebang angkut 
untuk lahan sawah lebih tinggi daripada 
lahan kering. Namun untuk biaya bibit dan 
pupuk, lahan sawah maupun lahan kering 
membutuhkan biaya yang sama karena 
sudah ditentukan standar jumlahnya dari 
pabrik gula. Untuk biaya pestisida pada 
lahan kering memiliki biaya yang lebih 
tinggi dari lahan sawah karena hama pada 
lahan kering cenderung lebih banyak 

daripada lahan sawah. 
Tota l  b iaya produksi  untuk 

usahatani tebu di lahan sawah lebih tinggi 
daripada lahan kering. Hal ini bisa dilihat 
dalam Tabel 2 bahwa biaya produksi 
u n t u k  l a h a n  s a w a h  s e b e s a r  R p 
27.690.000,- sementara biaya produksi 
u n t u k  l a h a n  k e r i n g  s e b e s a r  R p 
25.628.653,-.

B. Analisis Pendapatan Usahatani Tebu

Pendapatan usahatani tebu 
adalah pendapatan bersih yang diperoleh 
dari penerimaan (pendapatan kotor) 
dikurangi total biaya produksi. Total biaya 
produksi terdiri dari biaya bibit, pupuk, 
pestisida, tenaga kerja dan tebang angkut 
yang digunakan dalam satu masa tanam.

Pendapatan kotor (penerimaan) 
diperoleh dari total hasil penjualan tebu 
baik sistem reynoso maupun sistem lahan 
kering. Analisis pendapatan berdasarkan 
hasil olah data yang dirangkum dalam 

Tabel 3 Rata-rata Pendapatan Usahatani Tebu Dengan Sistem Reynoso 
             Maupun Sistem Lahan Kering Di Desa Pasucen dan Mojoagung 
             Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati 

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2011/2012

No Uraian Sistem Reynoso 
Sistem Lahan 

Kering  

1. 
2. 
3. 

Penerimaan (Rp) 
Biaya Produksi (Rp) 
Pendapatan (Rp) 

44.224.041 
      27.690.400  

16.533.641 

 38.011.688 
25.628.653 
12.383.034 
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Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
ra ta - ra ta  pener imaan pen jua lan / 
pendapatan kotor tebu dari system 
reynoso lebih tinggi yaitu sebesar Rp 
44.224.041 daripada dari system lahan 
k e r i n g  y a n g  h a n y a  s e b e s a r  R p 
38.011.688. Hal ini disebabkan karena 
faktor produktivitas lahan sawah yang 
lebih baik daripada lahan kering sehingga 
hasil panen yang dihasilkan lahan sawah 
otomatis lebih banyak.

Sedangkan rata-rata pendapatan 
usahatani tebu sistem reynoso selama 
satu tahun sebesar Rp 16.533.641 dan 
pendpatan bersih sistem lahan kering 
adalah Rp 12.383.034. hal ini berarti 
usahatani tebu sistem reynoso lebih 
menguntungkan daripada sistem lahan 
kering.

C. Analisis Perbedaan Pendapatan 
Usahatani Tebu Sistem Reynoso Dan 
Sistem Lahan Kering

Analisis perbedaan pendapatan 
u s a h a t a n i  d a l a m  p e n e l i t i a n  i n i 
menggunakan uji t atau uji-t untuk dua 
sampel independen. Uji t digunakan untuk 
menentukan apakah dua sampel yang 
tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata 
yang berbeda (Ghozali, 2009).

Ada dua kelompok usahatani tebu 
yaitu sistem lahan kering dengan jumlah 
sampel sebanyak 25 orang dan sistem 
lahan kering dengan jumlah sampel 
sebanyak 26 orang. Jadi, jumlah sampel 
dalam dua kelompok = 51.

Berdasarkan hasil analisis uji-t 

yang tercantum dalam hasil olah data 
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1.  Rata-rata Pendapatan Usahatani Tebu

Menuru t  O lah  da ta   ra ta - ra ta 
pendapatan tebu dengan sistem 
reynoso adalah sebesar Rp 16.533.641 
sedangkan rata-rata pendapatan 
usahatani tebu di lahan kering adalah 
sebesar Rp 12.383.034. Secara 
nominal memang ada perbedaan yang 
nyata antara pendapatan tebu dengan 
sistem reynoso dan sistem lahan kering 
yaitu sebesar Rp  4.150.607. Namun 
hal ini perlu dibuktikan lagi secara 
statistik.

2.  Hasil uji t 
Pada output olah data, tampak nilai 
probabilitas (Sig 2-tailed) adalah 
0,000. Karena probabilitas kurang dari 
5 % berarti H diterima yang artinya ada 1 

perbedaan yang signifikan antara 
pendapatan bersih usahatani tebu 
sistem reynoso dengan sistem lahan 
k e r i n g  d i  D e s a  P a s u c e n  d a n 
Mojoagung Kecamatan Trangki l 
Kabupaten Pati. Hasil ini konsisten 
d e n g a n  p e r b e d a a n  r a t a - r a t a 
pendapatan bersih secara nominal.

D. Analisis Kelayakan Usahatani
1.  Revenue Cost Ratio (RCR)

RC Ratio merupakan perbandingan 
an ta ra  pener imaan  a tau  has i l 
penjualan produk total dengan total 
biaya produksi. Dari hasil pengolahan 
data dapat disajikan pada Tabel 4. 
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis RC Ratio

No Jenis Usahatani Tebu 
Penerimaan    

(Rp) 
Total Biaya        

(Rp) 
RC 

Ratio 

1. 
2. 

Sistem Reynoso 
Sistem lahan kering 

44.224.041 
38.011.688 

27.690.400  
25.628.653,85 

1,59 
1,48 

 Sumber : Data primer yang diolah tahun 2011/2012
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Hasil analisis RC Ratio usahatani 
tebu sistem reynoso sebesar 1,59 > 1 
(layak diusahakan) dan RC Ratio tebu di 
lahan kering sebesar 1,48 > 1 (layak 
diusahakan). Artinya setiap penambahan 
b i a y a  s e b e s a r  R p  1 . 0 0 0 , -  a k a n 
memberikan tambahan penerimaan 
sebesar Rp 1.590,- untuk lahan sawah 
dan tambahan penerimaan sebesar Rp 
1.480,- untuk tebu di lahan kering. 
Sehingga kedua jenis usahatani tebu ini 
layak untuk diusahakan. 

D a r i  h a s i l  R C  R a t i o  i n i 
menunjukkan bahwa pendapatan tebu di 
lahan sawah lebih tinggi dibandingkan di 
lahan kering. Hal ini  dikarenakan 
produktivitas di lahan sawah lebih tinggi 
daripada di lahan kering. Berdasarkan 
pengamatan  dan  penga laman d i 
lapangan petani tebu lebih memilih lahan 
sawah untuk usahatani tebu karena jika 
dihitung selama satu tahun, maka 
pendapatan tebu di lahan sawah lebih 
menguntungkan. 
2.  Return Of Investment (ROI)

Dari analisa kelayakan usahatani 
pada olah data, petani tebu di lahan 
sawah menghasilkan ROI sebesar 59,67 
% sedangkan petani tebu di lahan kering 
sebesar 48,27 %. Bila nilai tersebut 
dibandingkan dengan bunga bank yang 
berlaku pada saat penelitian sebesar 12% 
- 30% per tahun atau 1% - 2,5% per bulan 
maka nilai ROI keduanya tetap lebih 
besar. Hal ini berarti kedua usahatani tebu 
baik di dengan sistem reynoso maupun 
lahan ker ing sangat  layak untuk 
diusahakan. 

Berdasarkan ketiga analisis 
kelayakan usaha tani di atas berarti H2 

diterima yang artinya usahatani tebu 
dengan sistem reynoso lebih layak 
diusahakan daripada sistem lahan kering.
3.  Break Even Point (BEP)

a.  BEP Pendapatan Kotor (BEP )(PK)

Berdasarkan pada olah data 
bahwa rata-rata BEP penerimaan 

usahatani tebu sistem reynoso 
sebesar Rp 15.862.491 artinya titik   
bal ik modal tercapai apabi la 
penerimaan usahatani tebu sebesar  
Rp 15.862.491. Kenyataan rata-rata 
di lahan sawah adalah sebesar  Rp 
44.224.041 sehingga usahatani 
tebu di lahan sawah (sistem 
reynoso) layak untuk diusahakan. 

Sedangkan rata-rata BEP 
pendapatan kotor usahatani tebu di 
l a h a n  k e r i n g  s e b e s a r  R p 
15.241.669 artinya titik balik modal 
tercapai apabila pendapatan kotor 
tebu sebesar Rp 15.241.669. 
Kenyataan rata-rata pendapatan 
kotor di lahan kering adalah 
sebesar Rp 38.011.688 sehingga 
usahatani tebu di lahan kering layak 
untuk diusahakan.

b.  BEP Volume Produksi (BEP ) ( (Q)

Kg )
B e r d a s a r k a n  p a d a 

pengolahan data diketahui bahwa 
rata-rata BEP volume produksi 
usahatani tebu di lahan sawah 
sebesar 64,29 ton artinya titik balik 
modal tercapai apabila tebu sistem 
reynoso menghasilkan produksi 
sebanyak 64,29 ton. Kenyataan 
volume produksi rata-rata pada 
usahatani tebu di lahan sawah 
adalah 102,64 ton sehingga usaha 
layak untuk diusahakan. 

Rata - ra ta  BEP vo lume 
produksi usahatani tebu di lahan 
kering sebesar 59,64 ton artinya 
titik balik modal tercapai apabila 
t e b u  j e n i s  d i  l a h a n  k e r i n g 
menghasilkan produksi sebanyak 
59,64 ton. Kenyataan volume 
produksi rata-rata pada usahatani 
tebu di lahan kering sebanyak 
88,46 ton sehingga usaha layak 
untuk diusahakan. 

c. BEP Harga (BEP )(Rp)

BEP harga digunakan guna 
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mengetahui harga satuan produksi 
yang akan dipatok. Pada olah data 
7 besarnya rata-rata BEP harga 
pada usahatani tebu di lahan kering 
adalah Rp 270.251,79 per ton 
artinya titik balik modal tercapai 
apabila harga di pasar minimal 
sebesar Rp 270.251,79 per ton. 
Faktanya harga jual rata-rata Rp 
430.865 per ton sehingga usaha 
layak diusahakan.

Sedangkan besarnya rata-
rata BEP harga usahatani tebu di 
l a h a n  k e r i n g  s e b e s a r  R p 
291.378,59 per ton artinya titik balik 
modal tercapai apabila harga di 
pasar minimal sebesar Rp 291.378 
per ton. Faktanya harga jual rata-
rata Rp 729.979 per ton sehingga 
usaha layak diusahakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian tentang analisis hasil 

usaha tebu (Saccharum officinarum, 
Linn), varietas ps. 864 dengan sistem 
reynoso dan sistem lahan kering di 
Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati 
dapat disimpulkan:
1.  Ada perbedaan yang signifikan antara 

pendapatan usahatani tebu sistem 
reynoso dan sistem lahan kering (p = 
0,000).

2.  Kedua usahatani tebu dengan sistem 
reynoso dan sistem lahan kering layak 
untuk diusahakan. Berdasarkan 
analisis RCR, BEP dan ROI sistem 
reynoso lebih layak diusahakan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, 

petani sebaiknya membudidayakan 
usaha tebu ini baik dengan sistem 
reynoso maupun sistem lahan kering 
k a r e n a  s a m a - s a m a  l a y a k  u n t u k 
diusahakan. Meskipun lahan kering 

memberikan keuntungan yang lebih 
rendah daripada lahan sawah, namun 
sistem lahan kering layak diusahakan 
u n t u k  m e n a m b a h  p e n g h a s i l a n 
masyarakat khususnya masyarakat desa 
Pasucen dan Mojoagung Kecamatan 
Trangkil Kabupaten Pati.

P e m e r i n t a h  h e n d a k n y a 
memberikan pinjaman kepada petani agar 
masyarakat yang kurang mampu dapat 
meningkat kesejahteraannya. Hal ini 
karena ROI dari usaha tebu dengan 
sistem reynoso maupun sistem lahan 
kering lebih tinggi daripada bunga bank 
yang berlaku. 
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